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Abstrak 

 
Limbah organik yang dihasilkan di masyarakat harus dimanfaatkan untuk diubah menjadi bahan yang bermanfaat, 

salah satunya melalui pengomposan. Vermicomposting dianggap sebagai salah satu metode pengomposan yang 

efektif dengan bantuan cacing tanah untuk mengubah limbah organik menjadi kompos berkualitas tinggi. Salah 

satu jenis cacing tanah yang digunakan adalah Eisenia fetida,. Cacing ini cepat berkembang biak dan mudah 

beradaptasi dengan berbagai media. Limbah organik seperti limbah ikan, kulit nangka, kotoran sapi, dan serbuk 

gergaji digunakan dalam proses pengomposan dalam penelitian ini. Reaktor Continuous Flow Bin berukuran 50 

cm x 45 cm x 15 cm. Tahap yang dilakukan dalam penelitian ini pre-vermicomposting, aklimatisasi, dan 

vermicomposting. Tujuan dilakukan penelitian ini antara lain yakni menganalisis parameter kompos seperti 

tekstur, warna, bau kompos, dan berat cacing. Tekstur, warna dan bau kompos yang dihasilkan sesuai SNI 19-

7030-2004 Tentang Spesifikasi Kompos dari Sampah Organik Domestik. Berat cacing tertinggi dihasilkan pada 

R3 dengan bahan limbah ikan, kotoran sapi, dan serbuk gergaji dengan tanpa penambahan EM4 yakni sebesar 72 

gram.  

Kata kunci : Vermicomposting, Eisenia fetida, Limbah Organik 

1. PENDAHULUAN  

Limbah ikan memiliki persentase sebesar 35% dari jumlah keseluruhan ikan yang dimanfaatkan (Fitri dkk, 

2016). Limbah ikan biasanya berupa ekor, sirip, tulang, kepala, jeroan ikan ataupun ikan-ikan sisa yang terbuang 

(Kurniawan dkk, 2015). Limbah ikan memiliki kandungan unsur C-Organik sebesar 15,49%, Nitrogen sebesar 

2,46%, dan rasio C/N sebesar 5,87 (Rahmadhani, 2022). Kandungan unsur hara pada limbah ikan tersebut 

berpotensi untuk dimanfaatkan dalam pengomposan dengan campuran limbah organik lainnya dikarenakan limbah 

ikan mudah mengalami pembusukan selama proses fermentasi sehingga menimbulkan bau yang tidak sedap 

(Hasibuan dkk, 2022).  

Campuran limbah organik yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat setempat yakni dari buangan kulit buah. 

Salah satu kulit buah yang dapat digunakan sebagai campuran limbah ikan dalam pengomposan yakni kulit buah 

nangka. Kandungan unsur hara pada kulit nangka yakni C-Organik, Nitrogen, dan rasio C/N yang berturut-turut 

sebesar 38,52%, 1,42%, dan 27 (Aprilia, 2021). Rendahnya kandungan nitrogen pada kulit nangka dapat 

dilengkapi oleh nitrogen bahan limbah ikan sehingga dapat menjadi kombinasi yang optimal dalam pengomposan 

(Isvisena, 2014).  

Selain limbah dari sektor pasar, limbah peternakan juga dapat menjadi kombinasi yang baik dalam proses 

pengomposan karena kandungan haranya yang baik untuk memperbaiki kualitas hara tanah. Salah satu limbah 

peternakan yang sering dimanfaatkan sebagai campuran kompos yakni kotoran sapi. Kandungan unsur hara yang 

dimiliki kotoran sapi antara lain C-Organik sebesar 21,9%, Nitrogen sebesar 1,59%, dan rasio C/N sebesar 13,69 

dapat mendukung proses pengomposan berjalan optimal (Rahmadhani, 2022).   

Permasalahan sampah ini dibutuhkan alternatif pemanfaatan yakni dengan pengomposan. Salah satu metode 

pengomposan yakni vermicomposting. Vermicomposting merupakan metode pengomposan dengan menggunakan 

bantuan cacing agar menghasilkan kascing (Arthawidya dkk, 2017). Kelebihan dari metode vermicomposting 

antara lain tidak menimbulkan bau, biaya pengolahan rendah, dan tidak menimbulkan polusi dan patogen 

(Rahmawati & Herumurti, 2016). Vermicomposting yang digunakan pada penelitian ini yakni jenis cacing Eisenia 

fetida. Cacing ini merupakan spesies cacing yang terbaik untuk digunakan dalam vermistabilisasi dalam 

pengomposan. Penggunaan cacing tanah Eisenia fetida lebih efektif karena bersifat mudah adaptasi di media 

pemeliharaan dan dapat berkembang biak sangat cepat sehingga dapat berpotensi mendukung proses pengomposan 

berjalan maksimal (Marlina dkk, 2017).  

Metode vermicomposting membutuhkan bedding sebagai media hidup cacing tanah sehingga pada penelitian 

ini digunakan serbuk gergaji sebagai bedding cacing tanah. Serbuk gergaji yang bersifat berpori dapat 

memudahkan cacing tanah untuk kawin dan bertelur (Rahmawati, 2017). Penelitian ini bertujuan untuk 

mailto:vivinsetiani@ppns.ac.id


Conference Proceeding on Waste Treatment Technology 

  ISSN No. 2623-1727 

Program Studi D4 Teknik Pengolahan Limbah – Politeknik Perkapalan Negeri Surabaya                                    

142 

Volume 6 Nomor 1, Agustus 2023 

 

menganalisis kualitas fisik kompos dan berat berat cacing yang dihasilkan dari metode vermicomposting.  

2. Metode Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di wilayah kampus PPNS yakni di bagian rumah kompos. Tahapan yang dilakukan 

pada penelitian ini dapat dilihat pada diagram alir berikut. 

  

2.1. Penentuan Komposisi Bahan  

Persiapan awal yang dilakukan berupa penentuan komposisi bahan yang terdiri dari bahan limbah ikan, 

kulit nangka, kotoran sapi, dan serbuk gergaji. Pada beberapa variasi juga dilakukan penambahan variasi dosis 

EM4 yakni 0 ml, 10 ml, dan 15 ml. Penentuan komposisi bahan kompos bahan tersebut ditujukan untuk 

menentukan rasio C/N awal pengomposan. Rasio C/N awal pengomposan yang direkomendasikan yakni 

sebesar 25 – 35 (Hawari dkk, 2022). Berdasarkan persyaratan tersebut diperoleh komposisi pencampuran 

bahan yang dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 8. Komposisi Bahan Kompos 

No. 
Dosis 

EM4 

Variasi Bahan 

75% limbah ikan + 

25% serbuk gergaji 

45% limbah ikan + 

20% kulit nangka + 

35% serbuk gergaji 

45% limbah ikan + 

20% kotoran sapi + 

35% serbuk gergaji 

1. 0 ml R1 R2 R3 

2. 10 ml R4 R5 R6 

3. 15 ml R7 R8 R9 

 

2.2. Pre-Composting  
Tahap pre-composting atau disebut juga dekomposisi awal merupakan terjadinya proses fermentasi bahan. 

Selanjutnya bahan-bahan tersebut dimasukkan ke dalam reaktor kotak berbahan kayu dengan ukuran 50 cm x 

45 cm x 15 cm sesuai komposisi yang telah ditentukan untuk melalui tahap-tahap pengomposan. Tahap 

dekomposisi awal atau pre-vermicmposting pada penelitian ini dilakukan selama 14 hari (Rahmatullah dkk, 

2013).  

2.3. Aklimatisasi  

Kemudian, dilakukan tahap aklimatisasi cacing terhadap bahan kompos selama 2x24 jam. Penyesuaian 

kondisi cacing tanah selama 2 hari ditujukan agar memberikan kesempatan cacing tanah beradaptasi pada 

lingkungan barunya yakni pada bahan kompos (Indriyanti, 2016). 

2.4. Vermicomposting  

Setelah melalui tahap penyesuaian cacing, dilanjutkan dengan proses vermicmposting selama 14 hari 

hingga kompos matang (Hawari dkk, 2022). Selama proses pengomposan baik dekomposisi awal hingga 

vermicmposting dilakukan pengamatan pH, suhu, dan kadar air bahan kompos. Pengamatan pH dan suhu 

menggunakan alat soil analyzer tester, sedangkan pengamatan kadar air menggunakan alat soil moisture tester.  

3. Hasil dan Pembahasan  

Parameter fisik yang dibahas pada penelitian ini meliputi tekstur, warna, bau dan berat cacing yang dijelaskan 

pada poin-poin berikut. 

3.1 Tekstur 

Tekstur kompos yang lembab tetapi tidak menetes jika diremas dengan tangan dianggap baik (Setyaningsih 

dkk, 2017). Sebelum melakukan pengomposan, bahan kompos yang berukuran besar dilakukan pencacahan 

memperoleh ukuran yang lebih kecil. Bahan kompos dengan ukuran partikel yang kecil dapat lebih mudah 

didekomposisi oleh mikoorganisme yang ada padanya. Setelah proses pengomposan selama 28 hari, kompos 

kemudian diayak dengan ayakan dengan diameter lubang 2,5 mm. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa 

partikel kompos yang tersaring sesuai dengan SNI 19-7030-2004 (Hermawansyah dkk, 2021).  Hasil kompos pada 

penelitian ini memiliki tekstur yang dapat dilihat pada Gambar 1.  
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Gambar 1. Tekstur Kompos 

Menurut SNI 19-7030-2004, ukuran partikel kompos berkisar antara 0,55 dan 25 mm. Hasil kompos setelah 

pengayakan atau penyaringan berkisar antara 1 hingga 5 mm seperti yang terlihat Gambar 1. Hal ini menunjukkan 

bahwa kompos memenuhi standar kualitas sesuai SNI 19-7030-2004.  

3.2 Warna  

Pengamatan warna kompos di setiap reaktor dalam penelitian ini tidak terlalu berbeda. Pada tiga hari pertama, 

R1 hingga R9 terlihat berwarna hijau lumpur. Hal ini disebabkan oleh bahan limbah ikan yang masih basah dan 

lembap, membuatnya seperti lumpur hijau. Hal ini disebabkan oleh bahan limbah ikan yang terdiri dari campuran 

jeroan, kepala, ekor sirip, dan tulang ikan yang telah digiling agar lebih mudah didekomposisi oleh 

mikroorganisme (Fitri dkk, 2016). Kemudian, pada hari keempat hingga hari keenam, mulai berwarna hitam pekat, 

dan bahkan R3, R6, dan R9 mengalami perubahan menjadi coklat kehitaman. Pada hari ketujuh, R2, R5, dan R8 

juga mengalami perubahan menjadi coklat kehitaman, dan pada hari kedelapan, R1, R4, dan R7 mengikutinya. 

Warna kompos harus coklat kehitaman sesuai dengan SNI 19-7030-2004 karena warnanya hampir sama dengan 

tanah (Hermawansyah dkk, 2021). Warna kompos pada penelitian ini sudah sesuai SNI 19-7030-2004 yakni coklat 

kehitaman seperti tanah yang dilihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Warna Kompos 

3.3 Bau  

Karakteristik fisik kompos yang diukur dengan penciuman adalah baunya. Setiap hari, bau kompos diamati. 

Karena kelembapan berlebihan selama proses pre-vermicomposting, atau dekomposisi awal, bau limbah ikan lebih 

kuat daripada bau bahan lainnya. Setelah beberapa hari, bau limbah ikan pada bahan kompos semakin memudar. 

Pada akhirnya, ketika proses pengomposan selesai, bau kompos menjadi mirip dengan bau tanah (Hermawansyah 

dkk, 2021). Penambahan dosis EM4 pada reaktor seperti R4, R5, R6, R7, R8, dan R9 mempercepat pemudaran 

bau tidak sedap. Hal ini dikarenakan larutan bioaktivator EM4 dapat mengurangi bau yang dihasilkan selama 

proses pengomposan (Yulia & Amani, 2023). 

3.4 Berat cacing  

Grafik penyusutan berat cacing dapat dilihat pada Gambar berikut. 
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Gambar 3. Grafik Penyusutan Cacing Eisenia fetida 

Gambar 3 menunjukkan bahwa R7 mengalami penyusutan berat cacing terbesar dengan dosis penambahan 

EM4 15 ml dengan bahan limbah ikan dan serbuk gergaji sebesar 99,8% dengan berat cacing yang dihasilkan 

sebesar 0,25 gram. Sebaliknya, R3 mengalami penyusutan cacing terkecil dengan bahan limbah ikan, kotoran sapi, 

dan serbuk gergaji tanpa penambahan EM4 sehingga menghasilkan berat cacing terbesar sebesar 36% sehingga 

menghasilkan berat cacing sebesar 72 gram. Penambahan dekomposer EM4 yang berlebihan dapat menyebabkan 

persaingan mikroorganisme untuk memperoleh makanan. Hal ini dikarenakan penambahan bioaktivator EM4 

yang berlebihan dapat menyebabkan peningkatan atau penurunan bobot cacing tanah (Mufti dkk, 2021). 

Beberapa faktor, seperti ketersediaan nutrisi, umur, dan kegiatan reproduksi, juga memengaruhi peningkatan 

dan penurunan bobot cacing tanah (Prayogo dkk, 2016). Sampah organik berkualitas rendah dapat menyebabkan 

cacing tanah menjadi lebih kurus dan mati selama proses vermicomposting. Penyusutan massa cacing terkecil 

terjadi pada berbagai jenis bahan yang mengandung kotoran sapi, karena kotoran hewan ternak adalah salah satu 

makanan yang baik untuk cacing Eisenia fetida (Kinasih dkk, 2014). Hal ini menunjukkan bahwa menambah rasio 

kotoran sapi yang sesuai untuk limbah ikan dapat meningkatkan kelangsungan hidup, pertumbuhan, dan 

reproduksi cacing Eisenia fetida karena kotoran sapi dapat memberikan substrat dan lingkungan yang cocok untuk 

cacing untuk berkembang biak (Gong et al., 2019). 

4. Kesimpulan  
Hasil penelitian menjelaskan bahwa tekstur, warna, dan bau kompos pada setiap reaktor hampir sama dan 

sesuai SNI 19-7030-2004 tentang Spesifikasi Kompos dari Sampah Organik Domestik. Penyusutan berat cacing 

terbesar terdapat pada R7 dengan bahan limbah ikan dan serbuk gergaji dengan penambahan EM4 15 ml yakni 

sebesar 99,8%. Sedangkan, penyusutan berat cacing terkecil terdapat pada R3 dengan bahan limbah ikan, kotoran 

sapi, dan serbuk gergaji dengan tanpa penambahan EM4 sebesar 36%. 
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